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Abstrak - Pada era globalisasi ini, perkembangan kesadaran 

masyarakat terhadap konsep uang telah meningkat. Mayoritas dari 

masyarakat mulai tertarik untuk berinvestasi di dalam pasar modal 

(Saham, reksadana dan lain-lainnya). Dengan meningkatnya 

individu-individu yang ingin berinvestasi, terjadi peningkatan 

terhadap demand dari metode atau indikator yang dapat 

memprediksi harga saham. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk 

menyediakan indikator baru yang dapat memenuhi kebutuhan 

tersebut.  Dalam penelitian ini akan digunakan metode baru yang 

bernama Analisa Timbangan Data (ATD) dan Deret IN dengan 

menggunakan indikator RSI (Relative Strength Index) beserta 

metode SMA sebagai pembanding akurasi output penelitian. 

Dalam penelitian ini akan digunakan data harga closing price 

saham selama satu tahun dari perusahaan UNVR.JK. Untuk 

membandingkan hasil yang didapatkan akan digunakan metode 

MAPE (Mean Absolute Percentage Error). Hasil yang didapatkan 

dari penelitian ini merupakan perbandingan nilai error metode 

ATD dan Deret IN yang bernilai sebesar 1.81% serta nilai error 

RSI yang bernilai sebesar 16%. 

 

Kata Kunci: Analisa Timbangan Data, Relative Strength 

Index, MAPE, Deret IN, Technical Analysis 

Abstract 

In this era of globalization, the development of public awareness 

of the concept of money has increased. The majority of people are 

starting to  invest in stocks and mutual funds. With the increasing 

numbers of individual who want to invest, there’s an increase in 

the demand for indicators that can predict stock prices. The 

purpose of this research is to provide a new indicator that can meet 

these needs. In this study, a new method called Analisa Timbangan 

Data (ATD) and Deret IN will be used using the RSI (Relative 

Strength Index) indicator along with the SMA method as a 

comparison. In this study, data on the closing price of UNVR.JK 

for one year will be used from the company. To compare the results, 

the MAPE (Mean Absolute Percentage Error) will be used to 

obtain the error value of both the RSI and the ATD. The results 

obtained from this study are a comparison of the error values 

between ATD which is 1.81% and the RSI error value which is 

16%. 
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I. PENDAHULUAN 

Secara umum, pasar modal dapat diartikan sebagai 

instrumen untuk memperjualbelikan instrumen jangka 

panjang. Dalam proses memperjualbelikan instrumen-

instrumen tersebut seringkali digunakan berbagai macam 

analisa yang dapat digunakan untuk menganalisa kondisi 

pasar serta kondisi instrumen yang diperjualbelikan[1]. 

Salah satu analisa yang seringkali digunakan merupakan 

analisa teknikal (Technical Analysis) dengan prinsip 

“History Repeats Itself” yang berarti bahwa apa yang terjadi 

di masa lampau dapat juga terjadi sekarang jika memiliki 

kondisi yang sama[2]. Dalam implimentasinya Technical 

Analysis seringkali digunakan dalam memprediksi harga 

saham di periode selanjutnya dan dengan perkembangan di 

dunia investasi, kebutuhan terhadap indikator-indikator 

technical analysis akan semakin besar, dikarenakan satu 

indikator saja tidak akan dapat memprediksi pergerakan 

harga saham, melainkan kombinasi antara indikator-

indikator serta metode lain yang nantinya akan digunakan 

untuk memprediksi pergerakan harga saham dengan tepat. 

Pada penelitian ini, akan dilakukan perbandingan antara 

salah satu indikator dari metode analisa teknikal (Technical 

Analysis) dengan metode perbandingan baru yang disebut 

dengan ATD (Analisa Timbangan Data) serta metode TED 

– JICFLY 1. Technical Analysis dapat didefinisikan sebagai 

sebuah metode yang dapat digunakan dalam mengevaluasi 

harga saham, komoditas, ataupun sekuritas lainnya dengan 

analisa statistik. Proses pengelolahan data yang dilakukan 

seringkali berhubungan dengan penggunaan dari grafik 

(charts), jumlah transaksi (Volume) dengan tujuan untuk 

mengidentifikasikan pola pergerakan harga di pasar. Proses 

dalam penelitian ini secara singkat merupakan perbandingan 

antara tingkat akurasi dari Indikator Technical Analysis yang 

terpilih (RSI) dengan metode ATD dan JICFLY-1. Tingkat 

akurasi tersebut akan dinilai berdasarkan metode MAD, 

MSE, dan MAPE yang dapat digunakan untuk menentukan 
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tingkat kesalahan atau error dari suatu nilai.  Tingkat 

kesalahan atau error tersebut akan didapatkan dengan 

membandingkan hasil prediksi harga saham yang dari 

emiten di dalam sektor Consumer Goods Non-Cyclical yang 

memiliki pengaruh besar terhadap sektor tersebut.   

Ketika dibandingkan dengan indikator-indikator yang 

digunakan dalam Technical Analysis, ATD (Analisa 

Timbangan Data) serta JICFLY-1 dapat dikategorikan 

sebagai metode baru sehingga akan membutuhkan 

penelitian lebih lanjut untuk dapat digunakan secara 

konsisten dalam memprediksi harga saham. Metode ATD 

ini merupakan hasil perkembangan lebih lanjut dari Deret IN 

yang telah merupakan pengembangan lebih lanjut dari Deret 

Newton[10]. Terbentuknya Deret IN merupakan hasil yang 

didapatkan ketika jumlah fungsi yang dibangun oleh Deret 

Newton telah dijumlahkan secara bertahap dan tentu saja 

akan muncul ketidakefisienan dalam proses tersebut[9].  

  Dengan menggunakan RSI dan metode ATD dalam 

memprediksi, akan dibutuhkan juga suatu cara untuk 

mengidentifikasikan emiten-emiten yang layak untuk 

digunakan sebagai populasi dan sampel penelitian. Oleh 

karena itu, digunakanlah salah satu instrumen lain yang telah 

disediakan oleh BEI (Bursa Efek Indonesia), yakni Indeks 

Saham[1]. Indeks saham seringkali digunakan dalam 

menganalisa pergerakan harga saham dan juga memilih 

emiten yang cocok dan layak untuk berinvestasi[3]. Indeks 

saham merupakan ukuran statistik yang mencerminkan 

pergerakan harga dari sekumpulan saham yang terevaluasi 

secara berkala oleh BEI (Bursa Efek Indonesia). Dalam 

penelitian ini, akan digunakan indeks saham IDX80 yang 

menjabarkan 80 emiten saham yang memiliki pengaruh 

terbesar terhadap pergerakan pasar modal dari berbagai 

sektor. Untuk penelitian ini, Indeks ini akan digunakan 

untuk menentukan emiten mana yang akan digunakan 

sebagai sampel yang digunakan dalam proses perhitungan 

Di dalam penelitian ini, seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya, akan melakukan perbandingan antara 

gabungan metode ATD (Analisa Timbangan Data) dan 

JICFLY-1 dengan salah satu indikator technical analysis 

yang sudah seringkali digunakan. Indikator yang dimaksud 

adalah RSI (Relative Strength Index) dimana indikator ini 

digunakan untuk mengetahui kondisi pasar.  

Relative Strength Index (RSI) merupakan indikator yang 

pertama kali diperkenalkan pada tahun 1978 oleh J. Welles 

Wilder. Indikator ini amat populer dalam technical analysis, 

dikarenakan digunakan untuk menentukan kondisi pasar 

(oversold atau overbought)[2]. Penggunaan indikator ini 

berhubungan dengan nilai atau value dari indikator, jika 

value RSI berada diatas titik batas atas (70%) maka dapat 

diasumsikan bahwa market akan segera mengalami oversold 

sehingga harga akan menurun yang nantinya akan menjadi 

signal untuk menjual. Sebaliknya jika value RSI berada 

bawah batas bawah (30%), maka dapat diasumsikan bahwa 

pasar akan segera mengalami overbought sehingga harga 

akan naik yang nantinya akan menjadi signal untuk 

membeli. Nilai yang dimiliki oleh RSI tersebut akan 

digunakan dalam proses peramalan sehingga akan 

didapatkan nilai RSI di periode selanjutnya. Setelah 

mendapatkan nilai RSI tersebut, maka akan dilakukan 

reverse nilai RSI sehingga berdasarkan nilai RSI tersebut 

akan didapatkan harga sahamnya. Untuk melakukan reverse 

tersebut akan digunakan persamaan reverse RSI sebagai 

berikut [6] 

𝐶1 = {
𝐶0 + 𝑋                           𝑖𝑓 𝑥 ≥ 0

𝐶0 + 𝑋 × (
100−𝑅𝑆𝐼1

𝑅𝑆𝐼1
)   𝑖𝑓 𝑥 < 0

    

X dapat didefinisikan sebagai: 

X = (𝐾 − 1) (𝐴𝐷𝐶0 × (
𝑅𝑆𝐼1

100−𝑅𝑆𝐼1
) − 𝐴𝑈𝐶0)  

Dalam proses perbandingan antara metode ATD dan 

JICFLY-1 dengan RSI akan dilakukan melalui tingkat 

ketepatan dan presisi dari kedua metode tersebut. Hal ini 

dapat dilakukan dengan melihat tingkat kesalahan (error) 

yang terjadi pada proses perhitungan. Untuk mengukur 

kesalahan-kesalahan yang terjadi, maka akan digunakan 

metode MAD (Mean Absolute Deviation), MSE (Mean 

Square Error), dan MAPE (Mean Absolute Percent Error). 

Dari ketiga metode yang disampaikan tersebut, metode 

MAPE akan digunakan karena akan lebih cocok ketika 

dibandingkan dengan metode lainnya, hal ini dikarenakan 

MAPE merupakan metode yang cocok ketika digunakan 

untuk membandingkan nilai error dengan hasil 

aktualnya[5]. 

II. METODELOGI PENELITIAN 

 Penelitian ini akan berfokus pada penerapan dari 

metode ATD (Analisa Timbangan Data) dan deret IN dalam 

meramalkan nilai harga saham dari emiten-emiten yang 

telah ditentukan. Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini akan berhubungan dengan Indeks saham IDX80. Hal ini 

dikarenakan dalam penelitian ini, indeks saham akan 

digunakan sebagai instrumen untuk menentukan emiten-

emiten yang nantinya akan digunakan dalam penelitian. 

Oleh karena itu, untuk penelitian ini populasi dari penelitian 

merupakan 80 emiten yang terdapat di dalam IDX80.  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini akan 

berhubungan dengan Indeks saham IDX80. Hal ini 

dikarenakan Indeks saham tersebut akan digunakan untuk 

menentukan emiten-emiten yang memiliki market cap. yang 

cukup signifikan. Oleh karena itu, untuk penelitian ini akan 

diambil sampel berdasarkan emiten yang terdapat di dalam 

IDX80 dengan market capitalization yang signifikan serta 

bergerak di dalam sektor Consumer Goods Non-Cyclical. 

Dikarenakan hanya akan digunakan emiten-emiten dengan 

market capitalization terbesar, maka sampel yang digunakan 

dalam penelitian akan mengacu pada 10 emiten terbesar di 

dalam indeks. Hal ini dikarenakan untuk emiten-emiten 

yang terdapat di bawah tingkat 10 tersebut akan memiliki 

pengaruh kecil terhadap market capitalization secara 

keseluruhan. Berikut merupakan 10 emiten – emiten yang 

memiliki market capitalization yang signifikan.  
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Gambar 1. Emiten dengan market cap. signifikan  

Berdasarkan persentase market capitalization yang 

terdapat di IDX80, dapat dilihat bahwa UNVR dan CPIN 

merupakan emiten yang bergerak di bidang Consumer 

Goods Non-Cyclical serta memiliki market capitalization 

yang signifikan sehingga masuk ke dalam 10 emiten terbesar 

di IDX80 berdasarkan market capitalization-nya. Oleh 

karena itu, di dalam penelitian ini akan digunakan kedua 

emiten tersebut dimana data-data saham yang digunakan 

merupakan data saham dari tanggal 1 Oktober 2020 hingga 

1 Oktober 2021. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dengan menggunakan data closing price yang dimiliki 

oleh emiten-emiten yang terpilih (UNVR dan CPIN), maka 

dilakukan pengelolahan data dengan menggunakan metode 

ATD (Analisa Timbangan Data) dengan periode 10 hari 

hingga 19 hari yang nantinya akan diekstrapolasi 12 hari. 

Setelah didapatkan nilai tersebut, maka tahap selanjutnya 

merupakan penggunaan JICFLY-1 yang berfungsi untuk 

memprediksi harga saham. Berikut merupakan persamaan 

JICFLY-1 yang digunakan. 

𝐷𝑡+1 =
(𝑡+1)×(𝑡+2)×𝐾2

1(𝑡+1)−𝑡×(𝑡+1)×𝐾2
1(𝑡) ∑ 𝐷𝑖

𝑡
𝑖=1

𝑡
   

Diketahui:  

t   = Banyaknya timbangan oleh ATD 

  tiap m* hari 

t   = 13  

D  = Data Harga Saham 

𝐾2
1(𝑡) = (𝐷̅1) − (𝐷̅2) 

𝐾2
1(𝑡 + 1) = Hasil Ekstrapolasi dari deret IN  

Dengan menggunakan persamaan diatas, maka 

didapatkan hasil yang telah dirangkum pada Tabel 1 dan 

Tabel 2 berikut. 

 Tabel 1. Rekap Hasil ATD Error Negatif tanggal 17/11/2020 

PeriodeATD Harga JICFLY 1 Error MAPE % Error 

ATD-18 7775 7888.24 -113.24 0.01 1.46% 

ATD-11 7775 7875.00 -100.00 0.01 1.29% 

ATD-10 7775 7994.44 -219.44 0.03 2.82% 

 

Tabel 2. Rekap Hasil ATD Error Positif tanggal 17/11/2020 

Periode ATD Harga JICFLY 1 Error MAPE % Error 

ATD-19 7775 7755.56 19.44 0.003 0.25% 

ATD-17 7775 7706.25 68.75 0.01 0.88% 

ATD-16 7775 7615.00 160.00 0.02 2.06% 

ATD-15 7775 7625.00 150.00 0.02 1.93% 

ATD-14 7775 7323.08 451.92 0.06 5.81% 

ATD-13 7775 7591.67 183.33 0.02 2.36% 

ATD-12 7775 7465.91 309.09 0.04 3.98% 

 

Berdasarkan tabel rekapitulasi data diatas, dapat dilihat 

bahwa terdapat 3 periode ATD yang memiliki error negatif 

dan juga terdapat 7 periode ATD yang memiliki error positif. 

Oleh karena itu, terdapat 21 kombinasi dengan error 

gabungan sebagai berikut. 

Tabel 3.Tabel Kombinasi ATD error positif dan negatif 

ATD + ATD - MAPE 

ATD-19 ATD-18 0.0218 

ATD-19 ATD-11 0.0226 

ATD-19 ATD-10 0.0150 

ATD-17 ATD-18 0.0218 

ATD-17 ATD-11 0.0226 

ATD-17 ATD-10 0.0150 

ATD-16 ATD-18 0.0218 

ATD-16 ATD-11 0.0226 

ATD-16 ATD-10 0.0150 

ATD-15 ATD-18 0.0218 

ATD-15 ATD-11 0.0226 

ATD-15 ATD-10 0.0150 

ATD-14 ATD-18 0.0218 

ATD-14 ATD-11 0.0226 

ATD-14 ATD-10 0.0150 

ATD-13 ATD-18 0.0218 

ATD-13 ATD-11 0.0226 

ATD-13 ATD-10 0.0150 

ATD-12 ATD-18 0.0218 

ATD-12 ATD-11 0.0226 

ATD-12 ATD-10 0.0150 

 

Berdasarkan Tabel 3 diatas, maka dapat dilakukan 

pemeringkatan sebagai berikut berdasarkan nilai MAPE. 
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Tabel 4. Tabel Peringkat 

Peringkat Kombinasi ATD % Nilai Error 

1 ATD-17 & ATD-11 0.201% 

2 ATD-13 & ATD-10 0.232% 

3 ATD-15 & ATD-18 0.236% 

 

Dengan menggunakan tabel 1 hingga tabel 4, maka 

dapat diketahui tingkat error dari setiap model ATD dengan 

periode yang berbeda-beda serta kombinasinya. Pada tabel 5 

disajikan rekapitulasi seluruh nilai error. 

Tabel 5. Rekapitulasi seluruh nilai error 

Kombinasi ATD % Nilai Error 

ATD-17 & ATD-11 0.201% 

ATD-13 & ATD-10 0.232% 

ATD-15 & ATD-18 0.236% 

ATD-18 1.46% 

ATD-11 1.29% 

ATD-10 2.82% 

ATD-19 0.25% 

ATD-17 0.88% 

ATD-16 2.06% 

ATD-15 1.93% 

ATD-14 5.81% 

ATD-13 2.36% 

ATD-12 3.98% 

Rata-rata  1.81% 

 

Metode yang telah dilakukan tersebut akan digunakan 

sebagai pembanding dengan harga yang didapatkan dari 

proses peramalan dengan menggunakan indikator RSI 

(Relative Strength Index). Berikut pada Tabel 6 adalah % 

nilai error dari masing-masing periode RSI. 

Tabel 6. Rekapitulasi Nilai Error RSI 

Periode RSI % Nilai Error 

RSI (SMA 7) 1.29% 

RSI (SMA 14) 0.801% 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil yang didapatkan 

menggunakan nilai error metode ATD Statis dan deret IN 

hampir sama ketika dibandingkan dengan hasil peramalan 

menggunakan RSI dan SMA. Model ATD yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan periode 10 hingga 19 

hari, sedangkan untuk deret IN menggunakan 12 hari. 

Dikarenakan dibutuhkan 12 hari untuk proses ekstrapolasi, 

maka untuk memprediksi harga saham dalam jangka 

bulanan, akan dibutuhkan 22 hingga 31 data.  

Jika ditinjau dari nilai errornya, maka dapat dilihat 

bahwa seluruh model ATD yang menggunakan periode yang 

berbeda-beda memiliki tingkat kesalahan yang 

mengimbangi dengan nilai error pada RSI. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa metode ATD dengan deret IN 

dapat digunakan untuk memprediksi harga saham dengan 

periode yang dapat diatur sesuai kondisi kebutuhan.  
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